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Abstract: This article discusses the impact of implementing a differentiation approach in the 
Inquiry Based Learning (IBL) learning model on elementary school students' learning 
interests. The study was conducted on fifth grade students of SDN Oro-Oro Ombo with a 
quantitative approach. The results show that the differentiation approach with the IBL 
model can significantly increase students' learning interests, especially in ecosystem 
material. This study contributes to independent curriculum-based learning innovations that 
are oriented to individual student needs. 
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Abstrak: Artikel ini membahas dampak penerapan pendekatan diferensiasi dalam model 
pembelajaran Inquiry Based Learning (IBL) terhadap minat belajar siswa sekolah dasar. 
Penelitian dilakukan pada siswa kelas V SDN Oro-Oro Ombo dengan pendekatan 
kuantitatif. Hasilnya menunjukkan bahwa pendekatan diferensiasi dengan model IBL 
mampu meningkatkan minat belajar siswa secara signifikan, khususnya pada materi 
ekosistem. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap inovasi pembelajaran berbasis 
kurikulum merdeka yang berorientasi pada kebutuhan siswa secara individual. 
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PENDAHULUAN  

Kurikulum Merdeka memberikan ruang yang luas bagi satuan pendidikan dalam 

menyelenggarakan proses belajar yang bermakna, dengan tujuan membantu peserta 

didik membangun pemahaman konseptual yang mendalam serta meningkatkan 

kemampuan keterampilan secara menyeluruh. Dalam implementasinya, pendidik diberi 

kewenangan untuk menentukan materi pembelajaran yang paling relevan dengan 

karakteristik, minat, serta kebutuhan belajar siswa. Melalui kebijakan ini, penguatan 

nilai-nilai dalam Profil Pelajar Pancasila dapat diintegrasikan secara kontekstual sesuai 

dengan tema-tema pembelajaran yang telah ditetapkan oleh pemerintah (Faridahtul 
Jannah dkk., 2022). 

Kurikulum Merdeka menitikberatkan pada penguatan keterampilan peserta didik 
di setiap tahap pembelajaran untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih 
mendalam, bermakna, dan menyenangkan, meskipun tanpa keterlibatan secara langsung 
dalam seluruh aktivitas. Salah satu strategi yang selaras dengan prinsip ini adalah 
pembelajaran berbasis proyek, yang bersifat kontekstual dan interaktif, serta memberikan 
ruang bagi siswa untuk secara aktif mengeksplorasi berbagai isu global, seperti 
permasalahan lingkungan dan kesehatan. Pendekatan ini juga mendukung penguatan 
karakter melalui internalisasi nilai-nilai dalam Profil Pelajar Pancasila(Cipta dkk., 2024) 
Bermula adanya kurikulum merdeka hendaknya pendidik menyediakan pendekatan 
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa di alam kurikulum merdeka memuat 
pembelajaran diferensiasi.  

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan salah satu pendekatan strategis yang 
bertujuan untuk mengakomodasi kebutuhan belajar peserta didik yang beragam. 
Pendekatan ini menekankan pada penyesuaian proses pembelajaran di dalam kelas agar 
selaras dengan karakteristik individu peserta didik, baik dari segi kesiapan, minat, 
maupun profil belajar mereka. Secara esensial, pembelajaran berdiferensiasi dapat 
diartikan sebagai serangkaian keputusan profesional dan rasional yang diambil oleh 
pendidik untuk menciptakan pengalaman belajar yang optimal bagi setiap peserta didik. 
(common sense) yg dibentuk pendidik menggunakan orientasi apa yang sedang 
dibutuhkan oleh peserta didik (Shegefandini dkk., 2025) 

Model Inquiry Based Learning merupakan pendekatan pembelajaran yang 
berpusat pada pertanyaan-pertanyaan yang muncul dari peserta didik sebagai landasan 
utama proses belajar. Dalam model ini, siswa didorong untuk bekerja sama dalam 
mengeksplorasi, menyelidiki, dan memecahkan suatu permasalahan, sehingga mereka 
terlibat aktif dalam membangun pengetahuan secara mandiri, bukan sekadar menerima 

penjelasan langsung dari pendidik. (Putri, 2024). Model Inquiry based learning dapat 
diartikan model pembelajaran yang menekankan pada proses eksplorasi dan penemuan 
pengetahuan melalui partisipasi aktif peserta didik Dalam model ini, peserta didik 
didorong untuk mengajukan pertanyaan secara mandiri dan kolaboratif, melakukan 
penelitian, mengumpulkan data, menganalisis informasi, dan menarik kesimpulan. 

Minat salah satu aspek psikologis yang dapat mendorong seseorang untuk 
mencapai tujuannya. Ketika seseorang memiliki minat terhadap suatu hal, ia cenderung 
memberikan perhatian yang lebih besar dan merasakan kebahagiaan yang lebih 
mendalam terhadap hal tersebut. Minat belajar suatu perasaan untuk menyukai atau 
merasa tertarik pada berbagai hal dan kegiatan belajar tanpa adanya dorongan dari pihak 
lain untuk melakukannya Minat belajar juga berperan sebagai pendorong bagi peserta 
didik dalam melaksanakan belajar yang berasal dari ketertarikan atau kegembiraan 
peserta didik itu sendiri untuk menuntut ilmu (Aprilia dkk., 2024). 

Ekosistem merupakan tempat di mana makhluk hidup berdampingan. Organisme 
yang hidup berperan dalam ekosistem sangatlah krusial dalam menjaga dan menerapkan 
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keseimbangan alam yang menyokong kehidupan di Bumi. Alasan mengapa peserta didik 
mungkin menghadapi kesulitan dalam memahami materi tentang ekosistem adalah karena 
mereka berada pada tahap perkembangan operasional konkret, pelajaran tentang 
ekosistem diajarkan dengan cara yang abstrak, keterbatasan pengalaman peserta didik 
dalam menjelajahi alam liar atau berinteraksi langsung dengan ekosistem, sehingga 
menyebabkan peserta didik kesulitan dalam memahami konsep(Maulida & Zulherman, 
2024) 

Teori belajar konstruktivis menjadi dasar bagi pendekatan diferensiasi dan model 
inkuiri. Teori ini menekankan bahwa peserta didik membangun pengetahuannya sendiri 
melalui pengalaman. Diferensiasi sebagai strategi mengakui adanya perbedaan individual 
dan menyediakan banyak jalur untuk memahami dan menunjukkan pembelajaran. Inquiry 
Based Learning mendukung proses kognitif tingkat tinggi melalui pertanyaan terbuka dan 
eksplorasi berbasis data. 

Menghadapi tantangan pembelajaran abad ke-21, pendidik diharuskan untuk 
merancang pengalaman belajar yang kontekstual dan responsif terhadap kebutuhan 
peserta didik. Kurikulum Merdeka mendorong kebebasan belajar dan menekankan 
pentingnya pemahaman, bukan sekadar penguasaan materi. Pendekatan diferensiasi hadir 
sebagai solusi pedagogis untuk mengakomodasi keragaman peserta didik di kelas. Di sisi 
lain, Inquiry Based Learning memungkinkan pembelajaran aktif melalui eksplorasi dan 
pemecahan masalah, selaras dengan pembentukan karakter pelajar Pancasila. 
 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi-
experimental berupa post-test only control group design. Penelitian mengambil tempat di 
SDN Oro-Oro Ombo Kecamatan Kartoharjo Kota Madiun. Ada beberapa pertimbangan 
sehingga peneliti mengambil lokasi di siswa kelas V Di SDN Oro-Oro Ombo Kecamatan 
Kartoharjo Kota Madiun. Bahwa permasalahan yang sedang diteliti terdapat pada kelas V 
karena kurangnya minat pembelajaran khususnya mata pelajaran IPAS. Data yang 
diperoleh menggunakan kuesioner kemudian akan dianalisis menggunakan uji normalitas, 
homogenitas, dan uji-t dengan bantuan software SPSS versi 25. 
 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Oro-Oro Ombo dengan melibatkan dua kelas, 
yakni kelas VA sebagai kelompok kontrol dan kelas VB sebagai kelompok eksperimen. 
Kelas VB yang terdiri atas 20 siswa diberikan perlakuan berupa pembelajaran 
menggunakan pendekatan diferensiasi dalam model Inquiry Based Learning. Sementara 
itu, kelas VA yang juga berjumlah 20 siswa berperan sebagai kelompok kontrol dan 
menerima pembelajaran dengan metode Problem Based Learning (PBL) yang didukung 
oleh media PowerPoint. Instrumen penelitian berupa angket terdiri dari dua puluh butir 
pernyataan yang disusun berdasarkan indikator minat belajar. Materi yang digunakan 
dalam pembelajaran adalah ekosistem. Data yang diperoleh dari kedua kelompok 
digunakan sebagai dasar analisis untuk mengevaluasi pengaruh perbedaan pendekatan 

pembelajaran terhadap minat belajar siswa. 
Instrumen yang digunakan berupa kuesioner yang disebarkan setelah proses 

pembelajaran materi ekosistem, dan sebelumnya telah melalui uji validitas. Kuesioner 
tersebut diberikan kepada peserta didik dengan tujuan untuk mengukur tingkat minat 
belajar mereka terhadap penerapan pendekatan diferensiasi dalam proses pembelajaran 
di kelas eksperimen. Setelah seluruh data terkumpul, analisis data dilakukan dengan 
bantuan perangkat lunak statistik SPSS versi 25 untuk memperoleh hasil yang akurat dan 
objektif. Uji Validitas instrumen angket minat belajar berjumlah 20 soal , yang sudah 
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memenuhi kriteria indikator dinyatakan layak untuk diuji coba dilapangan. Deskripsi data 
ini merupakan laporan untuk Data penelitian ditampilkan, disusun, dan dianalisis dengan 
tujuan membuktikan dampak dari penggunaan Pendekatan Diferensiasi model Inquiry 
based learning terhadap minat belajar kelas 5 SDN Oro-Oro Ombo.. 

Berdasarkan hasil pengisian angket minat belajar IPAS kelas kontrol yang tidak 
diberi perlakukan menggunakan pendekatan diferensiasi dan kelas eksperimen yang 
diberi perlakukan pendekatan diferensiasi diperoleh skor angket peserta didik 
sebagai berikut: 

 
 

Tabel 1 Data skor angket 
 

 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Data skor angket minat belajar dari kelas eksperimen dengan 20 peserta didik 
memiliki total 1198 dengan skor tertinggi 68 skor terendah 50, rata-rata 59,9 , median 60, 
modus 60, dan standar deviasi 4,4355, Sedangkan data skor angket minat belajar dari 
kelas kontrol dengan 20 peserta didik memiliki total 1032 dengan skor tertinggi 56, skor 
terendah 48, rata-rata 51, median 52, modus 52 dan standar deviasi 2.0105. Distribusi 
frekuensi skor minat belajar peserta didik pada kelas control dan kelas ekperimen.  

Uji Normalitas tujuan uji normalitas adalah untuk mengevaluasi distribusi data, 

menentukan apakah data tersebut terdistribusi secara normal atau tidak. Tabel berikut 

menampilkan hasil uji normalitas penelitian ini. 

 

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas 
 

Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kontrol .145 20 .200* .952 20 .392 

Ekperimen .169 20 .135 .945 20 .298 

*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan tabel hasil analisis uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk karena sampel 

data siswa berjumlah < 50. Oleh karena itu, metode Shapiro-Wilk yang digunakan dalam 

penelitian ini untuk mendeteksi normalitas dapat dianggap sesuai. Hasil uji normalitas 

Statistics 

 Ekperimen Control 

Minat Belajar Valid 20 20 

Missing 0 0 

Mean 59.9000 51.6000 

Median 60.0000 52.0000 

Mode 60.00 52.00 

Std. Deviation 4.43550 2.01050 

Variance 19.674 4.042 

Range 18.00 8.00 

Minimum 50.00 48.00 

Maximum 68.00 56.00 

Sum 1198.00 1032.00 
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menunjukkan bahwa nilai sampel dari kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi 

berdistribusi normal. Dibuktikan dengan p-value > 0,05.  

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dalam dua kelompok, yaitu 

kelas eksperimen dan kelas kontrol, memiliki variansi yang sama atau tidak. Pengujian ini 

menggunakan rumus perhitungan dengan tingkat signifikansi sebesar 5% (0,05). Berdasarkan 

data dari kedua kelas tersebut, diperoleh hasil sebagai berikut 

Tabel 3 Hasil Uji Homogenitas 

G 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan dari gambar 4.5 hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa sampel dari kelas 
eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi yang homogen, dibuktikan dengan p-value 
= 0,381 > 0,05. 

Uji Hipotesis digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh pendekatan 
diferensiasi terhadap minat belajar siswa terdapat perbedaan yang signifikan pada kelas 
control dan kelas ekperimen maka dapat dilihat dari tabel berikut.  

 

Tabel 4  Hasil Uji-t 

 

Berdasarkan tabel diperoleh nilai p-value 0,01< 0,05 yang berarti p-value lebih kecil dari 

taraf signifikan, maka Ha diterima. Sehingga dapat di simpulkan bahwa siswa lebih berminat 

dengan pembelajaran menggunakan pendekatan diferensiasi model inquiry based learning 

dibandingkan dengan pembelajaran PBL.  

Hasil Uji menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara kelas kontrol dan 
eksperimen dalam hal minat belajar siswa. Nilai rata-rata siswa di kelas eksperimen lebih 
tinggi secara statistik. Hal ini menunjukkan bahwa siswa lebih termotivasi dan aktif saat 
pembelajaran menyesuaikan minat, kesiapan, dan profil belajar mereka. Model IBL 
memberi ruang bagi eksplorasi sehingga siswa lebih terlibat dan antusias. 

 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

     

Minat Based on Mean .786 1 38 .381 

Based on Median .775 1 38 .384 

Based on Median and 

with adjusted df 

.775 1 36.760 .385 

Based on trimmed mean .749 1 38 .392 
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PEMBAHASAN 

Penerapan pendekatan diferensiasi dalam model Inquiry Based Learning terbukti 
memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan minat belajar siswa, khususnya pada 
materi ekosistem. Pendekatan ini mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih 
menarik serta menyesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik individual peserta 
didik. Oleh karena itu, disarankan kepada pendidik untuk mengintegrasikan pendekatan 
ini dalam proses pembelajaran, terutama pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
dan Sosial (IPAS), guna mendukung keterlibatan aktif dan motivasi belajar siswa.. 

Proses pembelajaran dan penyampaian materi dapat dilaksanakan melalui beragam 
pendekatan serta model pembelajaran. Pemilihan pendekatan dan model yang tepat 
dalam kegiatan belajar mengajar berperan penting dalam menciptakan suasana kelas yang 
kondusif, menarik, dan mendukung keterlibatan aktif siswa. Guru memiliki peran krusial 
dalam menentukan serta mengimplementasikan pendekatan dan model pembelajaran 
yang sesuai dengan karakteristik kelas yang diajarnya, agar siswa terdorong untuk 
memiliki minat dan semangat dalam (Nugraha, 2018). Sebaliknya, kesalahan dalam 
memilih pendekatan dan model pembelajaran dapat berdampak negatif terhadap minat 
belajar peserta didik.. 

  Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa penerapan pendekatan diferensiasi 
berdampak positif terhadap peningkatan minat belajar siswa. Hal tersebut tercermin dari 
perolehan nilai rata-rata yang lebih tinggi pada kelompok eksperimen dibandingkan 
dengan kelompok kontrol, serta hasil uji-t yang menunjukkan adanya perbedaan 
signifikan antar kedua kelompok. Pendekatan ini memberikan fleksibilitas bagi guru 
dalam merancang strategi pembelajaran yang selaras dengan tingkat kesiapan, kebutuhan, 
dan minat masing-masing peserta didik. Dengan demikian, pendekatan diferensiasi 
mampu mendorong keterlibatan aktif siswa serta meningkatkan ketertarikan mereka 
dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, pendekatan ini menjadi alternatif efektif 
dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Temuan ini selaras dengan  (Berliana Alvionita 
Pratiwi dkk., 2024) yang menyatakan bahwa pendekatan pembelajaran yang mampu 
merespons kebutuhan individual peserta didik secara efektif dapat memberikan 
kontribusi positif terhadap peningkatan motivasi dan minat belajar mereka. Dalam 
konteks ini, penerapan pendekatan diferensiasi terbukti mampu menciptakan pengalaman 
belajar yang lebih personal, relevan, dan bermakna bagi setiap siswa. 

menerapkan pendekatan diferensiasi yang dikombinasikan dengan model Inquiry 
Based Learning, sejalan dengan pandangan Suwandi dan rekan-rekan (2023) yang 
menekankan pentingnya kesadaran guru terhadap keberagaman karakteristik peserta 
didik. Oleh karena itu, strategi pembelajaran diferensiasi menjadi relevan untuk 
diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Melalui pendekatan ini, guru 
dapat lebih memahami perbedaan individu siswa dan menyesuaikan proses belajar sesuai 
dengan kebutuhan, potensi, dan minat masing-masing peserta didik. Penerapan strategi 
tersebut juga menjadi salah satu cara efektif untuk membangkitkan semangat dan 
meningkatkan keaktifan siswa dalam kegiatan belajar, yang pada akhirnya berdampak 
pada peningkatan minat belajar (Handiyani & Muhtar, 2022). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi sejauh mana pengaruh pendekatan 

diferensiasi terhadap minat belajar siswa kelas V di SDN Oro-Oro Ombo. Desain 

penelitian melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang mendapatkan 

perlakuan dengan pendekatan diferensiasi, dan kelompok kontrol yang tidak diberikan 

perlakuan tersebut. Masing-masing kelompok terdiri dari 20 siswa. Instrumen yang 

digunakan untuk mengukur minat belajar adalah angket tertutup, yang sebelumnya telah 

divalidasi untuk memastikan keakuratan pengukuran.. Hasil pengolahan data angket 
ditampilkan dalam bentuk statistik deskriptif. Kelompok eksperimen memperoleh rata-
rata skor minat belajar sebesar 59,9 dengan standar deviasi 4,44, sedangkan kelompok 
kontrol memiliki rata-rata 51,6 dengan standar deviasi 2,01. Perbedaan rata-rata ini 
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menunjukkan adanya gap yang cukup signifikan antara kedua kelompok. Perbedaan ini 
juga terlihat dari nilai maksimum dan minimum masing-masing kelas. Pada kelas 
eksperimen, skor maksimum mencapai 68 dan minimum 50, sementara pada kelas 
kontrol, skor maksimum adalah 56 dan minimum 48. Artinya, siswa di kelas eksperimen 
memiliki rentang minat belajar yang lebih luas dan secara umum menunjukkan tingkat 
minat belajar yang lebih tinggi. 

Peneliti melakukan uji normalitas untuk menentukan apakah data yang diperoleh 
terdistribusi secara normal. Berdasarkan hasil uji Shapiro-Wilk yang digunakan karena 
jumlah sampel kurang dari 50 (Rizki dkk., 2021), nilai signifikansi yang diperoleh untuk 
kelas kontrol adalah 0,392 dan untuk kelas eksperimen adalah 0,298. Kedua nilai tersebut 
lebih besar dari α = 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data dari kedua kelompok 
terdistribusi normal. 

Selanjutnya, dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui apakah varians kedua 
kelompok adalah sama. Berdasarkan uji Levene, diperoleh nilai signifikansi 0,381 (> 0,05), 
yang menunjukkan bahwa varians kedua kelompok adalah homogen atau sama. Terakhir, 
dilakukan uji-t untuk menguji apakah ada perbedaan signifikan antara minat belajar siswa 
yang diajar dengan pendekatan diferensiasi dan yang tidak. Hasil uji-t menunjukkan nilai 
p-value = 0,01, yang lebih kecil dari α = 0,05. Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha) 
diterima, yang berarti terdapat perbedaan signifikan antara minat belajar siswa di kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 

SIMPULAN 

Penerapan pendekatan diferensiasi dalam model Inquiry Based Learning 
menunjukkan dampak yang signifikan dalam meningkatkan minat belajar siswa, 
khususnya pada materi ekosistem. Strategi ini menjadikan proses pembelajaran lebih 
menarik, relevan, dan sesuai dengan kebutuhan individual setiap peserta didik. Guru 
dianjurkan untuk mengadopsi pendekatan ini dalam kegiatan pembelajaran, terutama 
pada mata pelajaran IPAS, guna menciptakan lingkungan belajar yang aktif dan 
partisipatif. Proses pengajaran sebaiknya dirancang dengan memperhatikan keberagaman 
pendekatan dan model pembelajaran. Pemilihan strategi pembelajaran yang tepat tidak 
hanya meningkatkan efektivitas pembelajaran, tetapi juga mencegah kejenuhan dalam 
kelas. Sebaliknya, penggunaan pendekatan yang kurang sesuai dapat berpengaruh negatif 
terhadap minat dan motivasi siswa dalam mengikuti pelajaran. Berdasarkan hasil 
penelitian, ditemukan bahwa siswa yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan 
diferensiasi menunjukkan rata-rata minat belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
kelompok kontrol. Selain itu, hasil uji-t memperkuat adanya perbedaan yang signifikan 
antara kedua kelompok. Hal ini menunjukkan bahwa diferensiasi memberi ruang bagi 
guru untuk menyusun metode pembelajaran yang disesuaikan dengan minat, kesiapan, 
dan kebutuhan siswa. Pendekatan ini terbukti mampu meningkatkan keterlibatan siswa 
secara aktif, serta mendorong munculnya pengalaman belajar yang lebih personal dan 
bermakna. Dalam kerangka Kurikulum Merdeka, strategi ini dinilai tepat karena 
menghormati perbedaan individu dan mendorong pembelajaran yang lebih inklusif. 
Meningkatnya minat belajar melalui pendekatan ini juga berpotensi mendukung 
pencapaian hasil belajar yang lebih optimal. Penerapan pendekatan diferensiasi dalam 
model Inquiry Based Learning terbukti meningkatkan minat belajar siswa kelas V pada 
materi ekosistem. Strategi ini layak menjadi alternatif pembelajaran dalam kurikulum 
merdeka karena menghargai keunikan siswa dan mendorong partisipasi aktif. 
Peningkatan minat belajar dapat berkontribusi terhadap hasil belajar yang lebih baik. 
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